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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pengaruh Model 

Pembelajaran Contextul Teaching and Learning (CTL) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Tema 1 Subtema 1 Kelas 

V UPTD SD Negeri 124386 Pematang Siantar. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian Kuantitatif. Design penelitian yang akan digunakan 

yaitu Eksperimen, dengan bentuk Pre-experimental Design 

yang menggunakan design “one group pretest posttest 

design” sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas V UPTD 

SD Negeri 124386 Pematang Siantar yang berjumlah 26 

siswa. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa test. Data di uji menggunakan analisis berbantuan 

SPPS Versi 24. Hasil dari pengujian hipotesis penelitian yang 

terdapat pengaruh signifikan pada penelitian ini dan data 

yang sudah diujikan dinyatakan dapat dilihat dari analisis 

data diperoleh hasil rata-rata kelas eksperimen pada pretest 

(47,76) dan posttest (85,69). Dan hasil hasil thitung sebesar 

15,977 dengan taraf signifikan 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Contextul Teaching and Learning 

(CTL) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada Tema 1 

Subtema 1 Kelas V UPTD SD Negeri 124386 Pematang 

Siantar. 
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 This research aims to determine: The influence of the 

contextual teaching and learning (CTL) learning model on 

student learning outcomes in theme 1 subtheme 1 class V 

UPTD SD Negeri 124386 Pematang Siantar. The type of 

research used in this research is quantitative research. The 

research design that will be used is an experiment, in the 

form of a pre-experimental design that uses a "one group 

pretest posttest design" design. The sample in this research is 

class V UPTD students at SD Negeri 124386 Pematang 

Siantar, totaling 26 students. The instrument used in this 
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research is a test. The data was tested using analysis assisted 

by SPPS Version 24. The results of testing the research 

hypothesis that there is a significant influence on this 

research and the data that has been tested can be seen from 

the data analysis that the average results of the experimental 

class in the pretest (47.76) and posttest (85.69) were 

obtained. And the t-count result is 15.977 with a significance 

level of 0.05. So it can be concluded that the Contextul 

Teaching and Learning (CTL) learning model influences 

student learning outcomes in Theme 1 Subtheme 1 Class V 

UPTD SD Negeri 124386 Pematang Siantar.                                                                                                                                                     
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber 

daya manusia dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar. Pendidikan merupakan 

bagian yang sangat penting bagi keberlangsungan kehidupan suatu bangsa. Melalui pelaksanaan 

pendidikan diharapkan mampu mengikuti perkembangan zaman serta perubahan-perubahan yang 

sedang terjadi dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dapat membantu semua pihak dalam memperoleh informasi yang memudahkan akses 

informasi dan komunikasi dari seluruh dunia.Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi 

kehidupan suatu bangsa dan negara. Pendidikan sudah bagian dari kehidupan manusia, melalui 

pendidikan seseorang dapat membangun suatu karakter diri yang lebih baik. Pendidikan yang 

berkualitas dapat dilihat dari beberapa aspek yang menunjang. Salah satu tolak ukur peningkatan 

pendidikan berkualitas adalah pembelajaran. Pendidikan di Indonesia sudah mengalami 10 kali 

perubahan kurikulum yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. Pada saat ini kurikulum yang 

digunakan ialah kurikulum 2013, dengan diterapkannya kurikulum 2013 diharapkan menjadi acuan 

dalam meningkatkan ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik siswa. Pelaksanaan kurikulum 2013 

(K-13) mengambil konsep pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik terpadu merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menggabungkan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran 

yang disusun dalam sebuah tema.  Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang sangat penting 

bagi seseorang untuk mengembangkan kemampuan dirinya. Menurut Suardi (2018:7) pembelajaran 

adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang berkualitas merupakan pembelajaran yang 

melibatkan seluruh komponen utama proses belajar mengajar, yang dimana hal tersebut memerlukan 

interaksi antara seluruhnya, serta ditunjang oleh berbagai unsur-unsur pembelajaran, yang meliputi 

tujuan pembelajaran, pemilihan materi pelajaran, sarana prasarana, situasi dan kondisi belajar yang 

nyaman. Tujuan utama pembelajaran ialah suatu tujuan yang menggambarkan pengetahuan, 

kemampuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki siswa atas pencapaian peserta didik selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran.  Kurang aktifnya peserta didik di dalam Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu yang menjadi alasan ialah strategi pembelajaran 

yang diberikan guru kurang menarik bagi peserta didik. Bentuk strategi pembelajaran yang kurang 

aktif tersebut adalah guru yang kurang aktif memberikan kejenuhan bagi peserta didik, yang dimana 

peserta didik cenderung hanya datang, duduk, diam dan tidak terlalu mendengarkan apa yang 

dikatakan guru. Proses belajar mengajar akan berjalan dengan efektif apabila guru mampu 

menggunakan model pembelajaran yang inovatif. Diterapkannya model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dapat menunjang proses mengajar dan belajar di dalam kelas. Dengan 

menerapkan model pembelajaran dapat menumbuhkan semangat dan keaktifan siswa saat proses 

belajar berlangsung dan dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.  
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Dengan menerapkan model pembelajaran Contextual Teacing and Learning adalah 

pembelajaran yang menyeluruh bertujuan membantu peserta didik untuk memahami materi pelajaran 

dan mengaitkannya dengan kehidupan nyata. 

 

METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

menggunakan angka-angka, mulai dari mengumpulkan data, penafsiran terhadap data yang akan 

diperoleh, serta pemaparan hasilnya. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre 

Eksperimental Design. Pre eksperimental design adalah rancangan yang meliputi hanya satu 

kelompok atau kelas yang diberikan pra dan pasca uji. Desain ini digunakan karena terdapat pretest 

sebelum diberi perlakuan, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat dibandingkan 

dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu melakukan uji instrument yaitu uji validitas 

pada uji validitas data dinyatakan valid jika nilia r-hitung>r-tabel. Berdasarkan pengujian SPSS versi 

24 bahwa 25 butir soal dinyatakan valid, dimana r-hitung lebih >0,444 

 

Tabel 1. Hasil Pengolahan Reability Statistik 

Cronbach’s Alpha N of items 

.849 30 

 

 Dari tabel diatas dapat diperoleh Cronbach alpha sebesar .849. Dengan rtabel sebesar 0,444 dan 

diperoleh bahwa 849 > 0,444. Dengan demikian dapat diketahui bahwa instrument yang digunakan 

dalam penelitian “Reliable” dan memenuhi kriteria “reliabilitas tinggi”. Uji kesukaran soal dilakukan 

untuk melihat tingkat mudah dan sulitnya instrumen yang digunakan. Uji kesukaran soal didasarkan 

pada jumlah siswa yang menjawab suatu butir soal. Semakin banyak yang menjawab benar maka soal 

dapat dikatakan mudah. Pada uji kesukaran butir soal ini akan dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS versi 24 Dari pengujian yang dilakukan, didapatkan bahwa pada istrumen terdapat 17 

soal dengan tingkat kesukaran mudah, 13 soal dengan tingkat kesukaran sedang .Begitu juga dengan 

uji daya pembeda menunjukkan bahwa 24 butir soal tergolong baik, 5 butir soal tergolong dalam 

kategori jelek, 1 butir soal tergolong cukup. 

Tabel 2. Deskripsi Hasil Belajar Pre-test 

No Kriteria Keterangan Jumlah Siswa Presentasi 

1 ≥70 Tuntas 2 7.69% 

2 ≤70 Tidak Tuntas 24 92.30% 

 Jumlah  26 100% 

  (Sumber : Data Hasil Penelitian) 
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Data-data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa saat mengerjakan soal pretest pada 

siswa kelas IV UPTD SD Negeri 124386 Pematang Siantar dimana terdapat 7.69% siswa sudah tuntas 

dalam mengerjakan soal pretest sedangkan 92.30% belum tuntas dalam mengerjakan soal pretest. 

Berdasarkan deskripsi ketuntasan hasil belajar maka dapat diperoleh presentasi tingkat kemampuan 

dalam mengerjakan soal prestest sebelum diberi perlakuan 

 

Tabel 3. Deskripsi Hasil Belajar Posttest 

No Kriteria Keterangan Jumlah Siswa Presentasi 

1 ≥70 Tuntas 25 96.15% 

2 ≤70 Tidak Tuntas 1 3.84% 

 Jumlah  26 100% 

 

 

 
 

Uji normalitas, uji Normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang didapat berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak normal. Pada uji noemalitas ini menggunakan bantuan program 

SPSS dengan program Kolmogorov-smirnov dengan kriteria liliefors correction. Dasar pengambilan 

keputusan pada uji ini yaitu: 

 

a. Jika nilai sig>0,05 maka berdistribusi normal. 

b. Jika nilai sig<0,05 maka data berdistribusi tidak normal  

    Tabel 4. Test of Normaliti 
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Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Df Sig. Df Sig. Df      Sig 

26 .121 26 .121 26 .076 

26 .090 26 .090 26 .073 

     (Sumber: Pengolahan spss versi 24) 

    

  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang positif dan signifikan antara model 

pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) dengan hasil belajar siswa. Uji hipotesis 

menggunakan uji paraid sample t-test dengan bantuan IBM SPSS versi 24 dengan hasil berikut: 

Tabel 5.  Paired Sample Test 

 

Paired Differences 

T Df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

PRETEST - 

POSTTEST 

38.923 12.422 2.436 33.906 43.941 15.977 25 .000 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) terhadap hasil belajar pada Subtema 1 Organ Gerak Hewan Kelas V UPTD SD 

Negeri 124386 Pematang Siantar. Peneliti memilih model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) karena model pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam 

membangun pengetahuan mereka dengan cara memberikan peserta didik kesempatan untuk 

memecahkan sebuah masalah dengan berdiskusi bersama anggota kelompoknya. Model ini juga 

menekankan aktivitas siswa dalam menemukan konsep-konsep yang dipelajari dan pendidik hanya 

sebagai fasilitator. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian pre-eksperimental 

dengan menggunakan desain one group pretest-posttest design . Sebelum penelitian dilakukan, 

peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba instrument soal di kelas V 122391 Jl. Manunggal Karya 

dengan jumlah 20 peserta didik. Berdasarkan hail uji coba soal tersebut terdapat soal pretest sebanyak 

25 butir soal pilihan ganda dan posttest sebanyak 25 butir soal pilihan ganda yang dinyatakan layak 

untuk digunakan dalam penelitian yang memenuhi kriteria valid dan reliabel. Dalam uji validitas dari 

30 butir soal setelah dilakukan uji validasi maka terdapat 5 soal yang tidak valid, sehingga peneliti 

menggunakan 25 soal dengan butir soal yang reliabilitas 0.849 dengan interprestasi tinggi dan dapat 

dinyatakan seluruh soal reliabilitas. Selanjutnya uji tingkat kesukaran soal memiliki 13 butir soal yang 

memiliki kriteria sedang dan 17 butir soal yang memiliki kriteria sedang. Selanjutnya uji daya 

pembeda soal dengan 30 butir soal dimana 24 butir soal memiliki kriteria baik, 5 butir soal memiliki 

kriteria jelek, dan 1 butir soal memiliki kriteria cukup. Setelah kriteria terpenuhi maka peneliti 

melakukan penelitiannya di UPTD SD Negeri 124386 Pematang Siantar. Penelitian dilakukan secara 

tatap muka pada kelas V dengan jumlah 26 peserta didik di kelas Pre-experimental. Setelah peneliti 

melakukan pengujian Pretest, kemudian peneliti melakukan eksperimen menggunakan Model 

Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL). 

 Selanjutnya hasil analisis data pada pretest dan posttest kelas V UPTD SD Negeri 124386 

Pematang Siantar dengan jumlah siswa 26 orang. Sebelum diberikan perlakuan hasil nilai rata-rata 

pretest berjumlah 46.76 nilai tertinggi berjumlah 76 dan nilai terendah berjumlah 16. Sedangkan 

setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan model Contextual Teaching Learning (CTL) nilai 

rata-rata posttest berjumlah 85,69, nilai tertinggi berjumlah 100 dan nilai terendah berjumlah 68. 

Dengan demikian nilai rata-rata posttest pada saat setelah diberikan eksperimen lebih tinggi 
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dibandingkan nilai rata-rata pretest pada kelas yang belum diberikan perlakuan. Setelah itu peneliti 

juga melakukan uji prasyarat analisis data antaranya adalah uji normalitas, uji homogenitas dan uji-t. 

Dari hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai signifikan hasil 

pretest 0,102. Sedangkan posttest dari Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,116. Maka dapat disimpulkan 

pada kelas eksperimen mendapatkan hasil signifikan > 0,05 sehingga uji normalitas berdistribusi 

normal.Hasil Uji T peneliti menggunakan Paired Sample Test karena memiliki sampel yang sama dan 

berpasangan. Hasil uji Paired Sample Test diperoleh nilai signifikan (Sig2-tailed). Berdasarkan data di 

atas thitung>ttabel (15,977 > 2,05954) maka H0 ditolak Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengearuh model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) terhadap hasil belajar 

siswa Tema 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia Subtema 1 Organ Gerak Hewan di kelas V UPTD SD 

Negeri 124386 Pematang Siantar. 

 

KESIMPULAN  
 Sesuai dengan hasil penelitian yang peneliti lakukan, peneliti dapat menyimpulkan adanya 

pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa 

Tema 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia Subtema 1 Organ Gerak Hewan di kelas V UPTD SD 

Negeri 124386 Pematang Siantar. Hal ini di buktikan dengan hasil uji validitas yang dilakukan 

terhadap pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) diperoleh thitung  > ttabel 

dan nilai signifikan > 0,05, kemudian hasil uji validitas soal diperoleh thitung > ttabel dan nilai signifikan 

< 0,05. Demikian juga dengan uji homogenitas menggunakan uji Levene diperoleh nilai Sig.(2-tailed) 

< dari 0,05 (0,00<0,05) maka terdapat perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest, data thitung > ttabel 

(15,977> 2,05954) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa 

Tema 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia Subtema 1 Organ Gerak Hewan di kelas V UPTD SD 

Negeri 124386 Pematang Siantar. 
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